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ANALISIS SEKTOR UNGGULAN POTENSI INVESTASI KOTA 
JAMBI 

 
Oleh: 

 
Deddy Supriyadi 

 
 

Abstrak 
 

Regarding investment is needed to move economy, therefore local 
government must try to attract investor. Local government must be 
able to improve attractiveness of their region to increase investment 
likeliness. Investor need picture in which sector they have to invest. 
Through superior sector investment potential  study in Jambi City is 
expected to give description about the superior sector which need 
investment. Based on calculation of Location Quetion, Shift share  
analysis and Glassen Typology could be concluded that trading 
sector is the most superior sector in Jambi City. The trading sector 
also give highest contribution to economy of Jambi City and attract 
highest work force compared to other sectors. In conclusion, it is 
recommended for investor to invest in Jambi City especially in 
trading sector. As for local goverment, making good atmosphere 
through good investment regulation, conducive infrastructure, and 
availability of accurate and effective information for investor, could 
increase investments probability.  
 
Kata Kunci: Investment, superior sector, Location Quetion, Shift 

share analyses, Glassen Typology. 
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I. PENDAHULUAN 

Secara teoritis pertumbuhan ekonomi yang tinggi hanya 
dimungkinkan bila didahului dengan tingkat investasi yang tinggi, 
sementara itu tingkat investasi yang tinggi akan memungkinkan 
terbukanya kesempatan kerja dan berusaha yang saat ini justru 
menjadi persoalan klasik yang sulit dipecahkan oleh pemerintah. 
Pengkajian potensi investasi daerah dimaksudkan untuk  
mempercepat peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah melalui 
partisipasi masyarakat khususnya sektor dunia usaha. 

Keterlibatan sektor dunia usaha menggarap ekonomi potensi 
menjadi ekonomi riil, bukan saja memungkinkan terbukanya 
kesempatan kerja bagi masyarakat daerah tetapi pada saat yang 
bersamaan juga akan menggerakkan roda roda perekonoman 
daerah yang pada gilirannya diharapkan dapat memacu terwujudnya 
kesejahteraan bagi masyarakat daerah. Iklim investasi kondusif 
terjadi jika pemerintah, swasta dan masyarakat umum sama-sama 
dapat mengambil keuntungan atas keberadaan sebuah investasi. 
Pendapatan pajak pemda meningkat, pelaku usaha memperoleh 
laba tinggi, dan tenaga kerja terserap sehingga mengurangi jumlah 
pengangguran. Membangun iklim investasi daerah yang kondusif 
tidak bisa terlepas dari sistem informasi pasar nasional maupun 
internasional. Pemda dan DPRD harus menyadari bahwa terjadi 
persaingan ketat antar daerah dalam memperebutkan investasi baru. 
Pemda yang mampu membuat daerahnya menarik untuk investasi 
baru akan banyak didatangi investor. Sebaliknya, Pemda yang 
daerahnya justru tidak menarik bagi investasi, jangankan masuknya 
investasi baru, investasi yang telah ada saja di daerah itu besar 
kemungkinan akan keluar atau pindah ke daerah lain. 

Untuk itulah, maka Kota Jambi perlu melakukan beberapa 
langkah di antaranya melakukan kajian tentang potensi investasi 
terhadap sektor –sektor ekonomi yang ada di Kota Jambi. Langkah 
ini sejalan dengan upaya yang dikembangkan untuk meningkatkan 
laju pertumbuhan ekonomi daerah, guna menyikapi pencapaian visi 
dan misi daerah. 

Berdasarkan Perda No. 3 Tahun 2009 tentang RPJPD Kota 
Jambi disebutkan bahwa Kota Jambi memiliki visi hingga tahun 2025 
nanti untuk menjadi Pusat Perdagangan dan Jasa yang Religius dan 
Berbudaya. Melalui visi tersebut pembangunan kota diarahkan 
kepada upaya mengoptimalkan pemanfaatan potensi kota Jambi 
dalam bidang perdagangan baik untuk produk industri kecil, 
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menengah dan besar, sehingga Jambi akan menjadi pusat 
perdagangan barang dan jasa. Untuk menunjang pencapaian visi 
tersebut, faktor dukungan investasi merupakan hal yang mutlak 
diperlukan. 

Mengingat sedemikian pentingnya kedudukan penanaman 
modal atau investasi daerah sebagai salah satu faktor penentu 
kemajuan daerah maka perlu dikaji secara maksimal potensi 
investasi daerah secara optimal agar memberikan konrtibusi yang 
signifikan untuk memajukan daerah. Kajian potensi investasi 
tersebut harus bisa menggambarkan kepada pengusaha 
lokal/daerah, dalam negeri dan luar negeri potensi investasi yang 
dimiliki oleh Kota Jambi, sehingga mereka bisa memperoleh 
gambaran sektor apa saja yang membutuhkan investasi dan 
bagaimana prosedur dalam menanamkan modal di Kota Jambi. 
Demikian pula gambaran kemudahan dalam memperoleh izin 
menjadi faktor penentu apakah investor/penanam modal akan 
menjalankan usahanya di Kota Jambi atau tidak. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Metodologi Penelitian 

Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah tailor made 
method yaitu suatu metode yang mengarahkan hasil studi 
komprehensif menjadi pertimbangan utama bagi perumus kebijakan 
dalam formulasi kebijakan. Di samping itu, untuk menjadikan analisis 
lebih relevan dengan kebutuhan Kota Jambi dalam penyusunan peta 
investasi daerah dan kebutuhan investasi pembangunan daerahnya, 
maka metode tailor made method dikombinasikan dengan metode 
FGD (expert meeting) dengan aparat birokrasi terkait, serta Teknik 
Delphi, yaitu salah satu teknik pelibatan stakeholder dalam 
pengambilan keputusan/kebijakan dengan pengumpulan pendapat 
melalui kuesioner/daftar isian. 

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif  dalam proses pnyusunan 
urusan pemerintahan daerah yang sesuai dengan potensi investasi 
dan karakteristik daerah untuk memperoleh pengertian yang 
mendalam dan komprehensif mengenai permasalahan tersebut. 
Metode kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 
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dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci dan hasil penelitian 
lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiono, 2005:1). 

2.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam kajian ini 
antara lain:  

a. Observasi  

Observasi lapangan dilakukan melalui pengamatan langsung di 
lokasi kajian untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan 
potensi sumber daya lokal dan pengeloaannya. Observasi yang 
digunakan dalam kajian ini adalah observasi terstruktur, yaitu 
observasi dimana pengamatnya dilakukan dengan menggunakan 
pedoman pengamatan (yaitu suatu daftar yang memuat 
penjelasan mengenai hal-hal yang perlu diamati/observasi, siapa 
yang diamati, kapan dilakukan pengamatan dan dimana akan 
dilaksanakan pengamatan). Tujuan dari observasi yaitu untuk 
memperoleh data primer. Data yang diperoleh merupakan 
informasi mengenai keadaan aktual dari potensi sumber daya 
lokal dan pengelolaannya  

b. Wawancara  

Teknik wawancara yang digunakan dalam kajian ini adalah 
wawancara terstruktur, yaitu teknik wawancara dimana 
pewawancara menggunakan (mempersiapkan) daftar pertanyaan 
sebagai pedoman saat akan melakukan wawancara yang 
ditujukan pada responden maupun informan. Teknik wawancara 
dipilih agar dapat menggali informasi yang lebih dalam dari 
sumber data. 

c. Studi Dokumen dan Kepustakaan  

Studi dokumen dan kepustakaan dilakukan sebagai landasan 
kajian lapangan dan pengumpulan data sekunder serta landasan 
teori bagi penyusunan rencana kajian. Studi kepustakaan diambil 
dari berbagai sumber yang relevan dengan kajian, seperti buku 
referensi, media cetak, jurnal, dokumen-dokumen dari dinas 
terkait, laporan-laporan studi yang berhubungan dengan kajian . 

d. Focus Group Discussion 

FGD secara sederhana dapat didefinisikan sebaga suatu diskusi 
yang dilakukan secara sistematis dan terarah mengenai suatu isu 
atau masalah tertentu. (Irwanto 2006; 1-2) mendefinisikan FGD 
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adalah suatu proses pengumpulan data dan informasi yang 
sistematis mengenai suatu permasalahan tertentu yang sangat 
spesifik melalui diskusi kelompok. Melalui FGD diharapkan 
peneliti dapat menjalin keterbukaan, kepercayaan, dan 
memahami persepsi, sikap serta pengalaman yang dimiliki 
informan, sehingga memungkinkan peneliti mendapatkan 
informasi yang penting dan dapat berdiskusi secara intensif 
dalam membahas isu-isu yang dikaji.  

Dalam forum FGD ini semua peserta berperan sebagai nara 
sumber. Untuk itu akan diundang para pelaku pembangunan 
daerah, termasuk perwakilan masyarakat setempat, perwakilan 
lembaga pemerintah, lembaga swasta dan pihak lain yang terkait 
yang diharapkan dapat memberikan informasi yang diperlukan. 
FGD, pengumpulan data juga ditempuh melalui FGD karena 
kelebihannya dalam memberikan kemudahan dan peluang bagi 
peneliti untuk menjalin keterbukaan, kepercayaan, dan 
memahami persepsi, sikap, serta pengalaman yang dimiliki 
informan.  

FGD memungkinkan peneliti dan informan berdiskusi intensif dan 
tidak kaku dalam membahas isu-isu yang sangat spesifik. FGD 
juga memungkinkan peneliti mengumpulkan informasi secara 
cepat dan konstruktif dari peserta yang memiliki latar belakang 
berbeda-beda. Di samping itu, dinamika kelompok yang terjadi 
selama berlangsungnya proses diskusi seringkali memberikan 
informasi yang penting, menarik, bahkan kadang tidak terduga. 

 

2.3 Jenis dan Sumber Data 

a.   Data primer  

Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari hasil survey 
atau FGD dengan responden (representasi dari SKPD terkait, 
Representasi dari Bappeda, representasi dari Perguruan tinggi 
lokal, representasi dari dunia usaha, representasi dari Lembaga 
keuangan, representasi dari Tokoh masyarakat, serta 
representasi dari kelompok organisasi terkait). Data primer akan 
dikumpulkan melalui daftar isian (kuesioner), pertanyaan-
pertanyaan kunci FGD, observasi situasi dan kondisi oleh para 
tenaga ahli di lokasi kajian.  

b.  Data Sekunder  
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Data sekunder diperoleh dari studi dokumen dan kepustakaan, 
adapun data yang dibutuhkan diantaranya: dokumen RPJMD, 
RKPD, Lakip SKPD Terkait, RTRW, potensi Sumber Daya Alam, 
Sumber Daya Manusia, Infrastruktur, kelembagaan, profil dan 
potensi investasi yang ada saat ini. 

 

2.4 Alat Analisis Data 

Alat analisis yang digunakan dalam kajian ini adalah teknik-
teknik manajemen strategik khususnya bidang penanaman modal, 
yang berlandaskan pada metode perencanaan regional planning 
komprehensif terfokus (Mixed Scanning Planning Approach). Agar 
diperoleh hasil laporan potensi investasi daerah yang atraktif, maka 
penyajiannya dalam bentuk statistik berupa tabel, diagram dan 
gambar yang relevan. 

Adapun alat analisis yang digunakan duntuk keperluan kajian 
potensi investasi daerah antara lain adalah: 

1) Analisis Location Quotion (LQ), digunakan untuk 
mengidentifikasi potensi internal yang dimiliki suatu daerah yaitu 
sektor-sektor basis dan non basis. LQ adalah suatu metode 
untuk menghitung perbandingan relatif sumbangan nilai tambah 
sebuah sektor di suatu daerah (Kabupaten/Kota) terhadap 
sumbangan nilai tambah sektor yang bersangkutan dalam skala 
provinsi atau nasional. Dengan kata lain, LQ dapat menghitung 
perbandingan antara share output sektor i di kota dan share 
output sektor i di provinsi. 

Rumus matematika yang digunakan untuk membandingkan 
kemampuan sektor-sektor dari daerah tersebut adalah (Warpani, 
1984:68) : 

 

Dimana : 

Si = Jumlah buruh sektor kegiatan ekonomi di daerah yang 
diselidiki 

S = Jumlah buruh seluruh sektor kegiatan ekonomi di daerah 
yang diselidiki 

http://1.bp.blogspot.com/-JCyk5syOVxU/UbBI2zRvSzI/AAAAAAAAGII/zmGCPj_ymCg/s1600/01+Location+Quotient+Analysis+(LQ)+copy.jpg
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Ni = Jumlah buruh sektor kegiatan ekonomi di daerah acuan 
yang lebih luas, dimana daerah yang diselidiki menjadi 
bagiannya  

N = Jumlah seluruh buruh di daerah acuan yang lebih luas    

Dalam praktiknya LQ dapat juga didasarkan satuan lain seperti 
Produk Domestik Bruto (PDB) atau Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB), sehingga : 

Si    =   PDRB sektor i di daerah yang diteliti (Kota Jambi) 

S     =   PDRB keseluruhan di daerah yang diteliti (Kota Jambi) 

Ni  =   PDRB sektor di daerah acuan yang lebih (Provinsi Jambi) 

N    =  PDRB keseluruhan di daerah acuan yang lebih luas (di 
Provinsi Jambi) 

2) Analisis shift–share, digunakan untuk menganalisis dan 
mengetahui pergeseran dan peranan perekonomian di daerah. 
Metode itu dipakai untuk mengamati struktur perekonomian dan 
pergeserannya dengan cara menekankan pertumbuhan sektor di 
daerah, yang dibandingkan dengan sektor yang sama pada 
tingkat daerah yang lebih tinggi atau nasional. Analisis tersebut 
dapat digunakan untuk mengkaji pergeseran struktur 
perekonomian daerah dalam kaitannya dengan peningkatan 
perekonomian daerah yang bertingkat lebih tinggi. 
Perekonomian daerah yang didominasi oleh sektor yang lamban 
pertumbuhannya akan tumbuh di bawah tingkat pertumbuhan 
perekonomian daerah di atasnya. 

Analisis ini bertolak pada asumsi bahwa pertumbuhan sektor 
daerah sama dengan pada tingkat wilayah acuan, membagi 
perubahan atau pertumbuhan kinerja ekonomi daerah (lokal) 
dalam tiga komponen : 

a. Komponen Pertumbuhan Wilayah Acuan (KPW), yaitu 
mengukur kinerja perubahan ekonomi pada perekonomian 
acuan. Hal ini diartikan bahwa daerah yang bersangkutan 
tumbuh karena dipengaruhi oleh kebijakan wilayah acuan 
secara umum. 

b. Komponen Pertumbuhan Proporsional (KPP), yaitu mengukur 
perbedaan pertumbuhan sektor-sektor ekonomi acuan 
dengan pertumbuhan agregat. Apabila komponen ini pada 
salah satu sektor wilayah acuan bernilai positif, berarti sektor 
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tersebut berkembang dalam perekonomian acuan. 
Sebaliknya jika negatif, sektor tersebut menurun kinerjanya. 

c. Komponen Pergeseran atau Pertumbuhan Pangsa Wilayah 
(KPK), yaitu mengukur kinerja sektor-sektor lokal terhadap 
sektor-sektor yang sama pada perekonomian acuan. Apabila 
komponen ini pada salah satu sektor positif, maka daya saing 
sektor lokal meningkat dibandingkan sektor yang sama pada 
ekonomi acuan, dan apabila negatif terjadi sebaliknya. 

Dengan demikian apabila perubahan atau pertumbuhan kinerja 
ekonomi kota adalah PEK, maka persamaannya dapat 
diformulasikan sebagai berikut (Ma’rif, 2000:3): 

 

Atau: 

 

Di mana : 
Y* = Indikator ekonomi acuan akhir tahun kajian 
Y = Indikator ekonomi acuan awal tahun kajian 
Y’i = Indikator ekonomi acuan sektor i akhir tahun kajian 
Yi = Indikator ekonomi acuan sektor i awal tahun kajian 
y’i = Indikator ekonomi daerah (lokal) sektor i akhir tahun 

kajian 
yi = Indikator ekonomi daerah (lokal) sektor i awal tahun 

kajian  
 

Pergeseran Netto (PN) dihitung dengan rumus : 

 

3) Analisis Pertumbuhan ekonomi Tipologi Klassen 

Analisis yang digunakan untuk mengetahui tentang pola dan 
struktur pertumbuhan ekonomi masing-masing daerah adalah 
Analisis Tipologi Klassen (H. Aswandi dan Mudrajat Kuncoro 
2002) 

Kriteria yang digunkan terdiri dari empat: 

http://2.bp.blogspot.com/-0ctDY2GrT5Q/UbBJitY24-I/AAAAAAAAGIo/m3uT--JiKjA/s1600/03a+Pertumbuhan+Kinerja+Ekonomi+Kota+-+Shift+Share+Analysis+copy.jpg
http://1.bp.blogspot.com/-S16kGX99iYA/UbBJrcO71YI/AAAAAAAAGIw/kWbtTz4t1XI/s1600/03b+Pertumbuhan+Kinerja+Ekonomi+Kota+-+Shift+Share+Analysis+copy.jpg
http://1.bp.blogspot.com/-b3AmiTTbGAk/UbBJ0GoIhNI/AAAAAAAAGI4/uo6ftQKyZrs/s1600/03c+Pergeseran+Netto+-+Shift+Share+Analysis+copy.jpg
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 Kuadran I, yaitu sektor ekonomi yang memiliki pertumbuhan 

tinggi dan kontribusi terhadap perekonomian tinggi 

 Kuadran II, adalah sektor ekonomi yang memiliki kontribusi 

terhadap perekonomian tinggi, namun pertumbuhannya 
rendah 

 Kuadran III, adalah sektor ekonomi yang memiliki 

pertumbuhan ekonomi tinggi, namun kontribusinya terhadap 
perekonomian rendah 

 Kuadran IV, adalah sektor yang pertumbuhan ekonominya 

maupun kontribusinya terhadap perekonomian rendah. 

 

III. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Untuk mengidentifikasi sektor unggulan dilakukan Analisis LQ, 
Shift Share dan Tipologi Klassen. Hasil dari ketiga analisis tersebut 
adalah sebagai berikut: 

a. Hasil Analisis LQ 

Analisis LQ dilakukan dengan menggunakan data PDRB Kota 
dan Provinsi Jambi per Sektor Lapangan Usaha Berdasarkan 
Harga Konstan 3 tahun terakhir, yaitu 2013 – 2014. Adapun 
pengelompokan sektor lapangan usaha yang digunakan adalah 
berdasarkan pengelompokan sektor lapangan usaha Seri 2010. 
Dalam hal ini ada 17 sektor lapangan usaha. Perhitungan LQ 
untuk tiga tahun diharapkan dapat memberikan gambaran sektor 
usaha apa saja yang menjadi basis kota Jambi dan bagaimana 
kecenderungannya selama tiga terakhir. Hasil Analisis LQ per 
Sektor Lapangan Usaha di Kota Jambi, disajikan pada tabel 
berikut ini 

 
Tabel 1 

Analisis LQ Per Sektor Lapangan Usaha Kota Jambi 
Berdasarkan Harga Konstan dengan Tahun Dasar 2010 

 

No Sektor Lapangan Usaha 
Nilai LQ 

2013 2014 2015 

1 2 3 4 5 

A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 0,048 0,044 0,043 

B Pertambangan dan Penggalian 0,206 0,199 0,151 

C Industri Pengolahan 1,080 1,102 1,107 
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D Pengadaan Listrik dan Gas 3,641 3,733 3,598 

E 
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,  
Limbah, dan Daur Ulang 

2,005 2,001 1,905 

F Konstruksi 1,445 1,368 1,352 

G Perdagangan Besar dan Eceran 2,723 2,827 2,801 

1 2 3 4 5 

H Transportasi dan Gudang 4,146 4,120 4,007 

I 
Penyediaan Akomodasi dan Makan  
Minum 

2,181 2,132 2,106 

J Informasi dan Komunikasi 1,496 1,467 1,432 

K Jasa Keuangan dan Asuransi 2,684 2,657 2,605 

L Real Estate 1,789 1,814 1,749 

M,N Jasa Perusahaan 2,704 2,724 2,684 

O 
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan,  
dan Jaminan Sosial Wajib 

2,194 2,209 2,159 

P Jasa Pendidikan 1,452 1,462 1,413 

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 2,300 2,299 2,258 

R,S,T,U Jasa Lainnya 0,820 0,799 0,778 

Sumber : Bahan diolah 2016  
 
Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa sektor lapangan 
usaha yang memiliki nilai LQ > 1 berturut – turut dari yang paling 
besar sampai yang paling kecil  adalah:  
1) Transportasi dan gudang; 
2) Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial; 
3) Perdagangan besar dan eceran; 
4) Jasa Keuangan dan Asuransi; 
5) Jasa Perusahaan,  
6) Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum; 
7) Pengadaan Air, Pengelolaan sampah Limbah dan Daur Ulang.  
 
Ke delapan sektor tersebut memiliki nilai LQ lebih besar dari pada 
dua. Selanjutnya sektor real estate, informasi dan komunikasi, Jasa 
Pendidikan dan konstruksi memiliki nilai LQ kurang dari dua namun 
masih lebih besar daripada satu. Sektor lapangan usaha yang 
memiliki nilai LQ > 1, menunjukan sektor tersebut adalah sektor 
basis. Artinya sektor tersebut memiliki kemampuan melebihi 
kebutuhan Kota Jambi (Excess Supply). Sektor basis 
mengindikasikan sektor tersebut berpotensi menjadi sektor 
unggulan.  

Nilai LQ semua sektor di Kota Jambi selama tiga tahun terakhir 
cenderung konstan, kalaupun ada perubahan relatif kecil/dapat 
dianggap tidak signifikan. Hal ini menunjukan bahwa dari tahun ke 
tahun yang menjadi sektor basis di Kota Jambi adalah sama. Berarti 
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berdasarkan Analisis LQ menunjukan bahwa sektor – sektor tersebut 
yang berpotensi menjadi sektor unggulannya.  

 

b. Hasil Analisis Shift Share 

Analisis Shift Share dilakukan dengan menggunakan dasar laju 
pertumbuhan ekonomi yang dihitung berdasarkan Perubahan 
PDRB berdasarkan harga konstan tahun 2013 dan tahun 2015 
untuk setiap sektor lapangan usaha. Adapun klasifikasi sektor 
lapangan usaha yang digunakan adalah pengelompokan sektor 
lapangan usaha seri 2010 yang terdiri dari 17 sektor lapangan 
usaha. Laju pertumbuhan ekonomi Kota Jambi tahun 2013 – 
2015 dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 2 
Laju Pertumbuhan Ekonomi Kota Jambi tahun 2013 – 2015 

(Dihitung berdasarkan PDRB harga konstan) 
 

NO Sektor Lapangan Usaha 
PDRB Pertumbu 

han 
Laju Pertum 
buhan (%) 2013 2015 

1 2 3 4 5 6 

A 
Pertanian, Kehutanan, dan  
Perikanan 

167.004,3 179.658,3 12.654,0 7,58% 

B Pertambangan dan Penggalian 760.239,3 595.342,3 164.897,0 21,69% 

C Industri Pengolahan 1.751.315,1 1.964.899,1 213.584,0 12,20% 

D Pengadaan Listrik dan Gas 23.517,5 27.151,2 3.633,7 15,45% 

E 
Pengadaan Air, Pengelolaan  
Sampah, Limbah, dan Daur Ulang 

38.816,9 41.270,4 2.453,5 6,32% 

F Konstruksi 1.421.240,7 1.516.106,7 94.866,0 6,67% 

G Perdagangan Besar dan Eceran 3.318.509,6 4.219.918,0 901.408,4 27,16% 

H Transportasi dan Gudang 1.744.401,7 1.995.122,5 250.720,8 14,37% 

I 
Penyediaan Akomodasi dan  
Makan Minum 

280.183,7 350.227,2 70.043,5 25,00% 

J Informasi dan Komunikasi 673.712,0 776.304,7 102.592,7 15,23% 

1 2 3 4 5 6 

K Jasa Keuangan dan Asuransi 889.807,9 933.666,3 43.858,4 4,93% 

L Real Estate 377.286,5 402.011,5 24.725,0 6,55% 

M,N Jasa Perusahaan 394.128,8 446.930,1 52.801,3 13,40% 

O 
Administrasi Pemerintahan,  
Pertahanan, dan Jaminan Sosial  
Wajib 

996.421,8 1.215.546,1 219.124,3 21,99% 

P Jasa Pendidikan 665.362,7 725.595,6 60.232,9 9,05% 

Q 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan  
Sosial 

315.471,8 401.894,3 86.422,5 27,39% 

R,S,T,U Jasa Lainnya 112.315,1 125.234,4 12.919,3 11,50% 

 
TOTAL 13.929.735,4 15.916.878,7 0,143 14,27% 

Sumber : Bahan diolah 2016 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat seluruh sektor lapangan 
usaha mengalami pertumbuhan. Secara total pertumbuhan Kota 
Jambi selama kurun waktu 2013 – 2015 adalah sebesar 14,27 
persen. Adapun sektor yang mengalami pertumbuhan paling besar 
adalah Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial (27,39 persen) diikuti 
Sektor Perdagangan Besar dan Eceran (27,16 persen) dan Sektor 
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum (25,00%). Sektor yang 
lain yang pertumbuhannya cukup besar adalah Sektor Administrasi 
Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib (21,99%). 

Bila dibandingkan, secara total Laju Pertumbuhan Ekonomi 
Kota Jambi lebih tinggi daripada Laju Pertumbuhan Ekonomi 
Provinsi Jambi, yaitu 14,27 persen banding 11,63 persen. Sektor 
lapangan usaha Kota Jambi yang memiliki Laju Pertumbuhan 
Ekonomi lebih tinggi daripada Laju Pertumbuhan Ekonomi Provinsi 
Jambi adalah Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial, Perdagangan 
Besar dan Eceran, Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan 
Jaminan Sosial Wajib Pertambangan dan Penggalian,Pengadaan 
Listrik dan Gas,  Jasa Perusahaan Industri Pengolahan dan Real 
Estate. Untuk lebih jelasnya perbandingan Laju Pertumbuhan 
Ekonomi Kota Jambi dengan Provinsi Jambi dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 

 

Tabel 3 
Perbandingan Laju Pertumbuhan Ekonomi Kota Jambi  

dengan Provinsi Jambi 
 

No Sektor Lapangan Usaha 
Lpikj 
( % ) 

Lpipj  
( % ) 

1 2 3 4 

A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 7,58 16,25 

B Pertambangan dan Penggalian 21,69 3,93 

C Industri Pengolahan 12,20 6,97 

D Pengadaan Listrik dan Gas 15,45 14,13 

E 
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, 
dan Daur Ulang 

6,32 9,31 

F Konstruksi 6,67 11,35 

G Perdagangan Besar dan Eceran 27,16 20,79 

H Transportasi dan Gudang 14,37 15,61 

I Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 25,00 26,44 

J Informasi dan Komunikasi 15,23 17,53 

K Jasa Keuangan dan Asuransi 4,93 5,63 

L Real Estate 6,55 6,48 
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No Sektor Lapangan Usaha 
Lpikj 
( % ) 

Lpipj  
( % ) 

1 2 3 4 

M,N Jasa Perusahaan 13,40 11,64 

O 
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan 
Jaminan Sosial Wajib 

21,99 21,08 

P Jasa Pendidikan 9,05 9,45 

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 27,39 26,76 

R,S,T,U Jasa Lainnya 11,50 14,79 

 
TOTAL 14,27 11,63 

Sumber : Bahan diolah 2016 

Analisis Shift Share difokuskan pada nilai Komponen Pangsa 
Wilayah atau Pergeseran Diferensial. Penilaian ini diperlukan untuk 
mengukur daya saing atau keunggulan kompetitif setiap sektor 
lapangan usaha Kota Jambi terhadap Provinsi Jambi. Nilai 
Komponen Pangsa Wilayah untuk Kota Jambi berdasarkatan data 
PDRB harga konstan tahun 2013 – 2015 dapat dilihat dalam tabel 
berikut ini. 

Tabel 4 
Nilai Komponen Pertumbuhan Pangsa Wilayah Kota Jambi 

No Sektor Lapangan Usaha NKPPW Persen 

1 2 3 4 

A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan -14.480,4 -8,67 

B Pertambangan dan Penggalian 134.996,4 17,76 

C Industri Pengolahan 91.546,7 5,23 

D Pengadaan Listrik dan Gas 311,0 1,32 

E 
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur 
Ulang 

-1.160,9 -2,99 

F Konstruksi -66.477,5 -4,68 

G Perdagangan Besar dan Eceran 211.437,2 6,37 

H Transportasi dan Gudang -21.665,7 -1,24 

I Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum -4.030,2 -1,44 

J Informasi dan Komunikasi -15.530,6 -2,31 

K Jasa Keuangan dan Asuransi -6.273,6 -0,71 

L Real Estate 280,2 0,07 

M,N Jasa Perusahaan 6.939,5 1,76 

O 
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan  
Jaminan Sosial Wajib 

9.110,9 0,91 

P Jasa Pendidikan -2.669,4 -0,40 

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1.991,2 0,63 

R,S,T,U Jasa Lainnya -3.693,8 -3,29 

Sumber : Bahan diolah 2016 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui sektor yang 
mempunyai daya saing yang baik dibandingkan dengan sektor yang 
sama di Provinsi Jambi (ditunjukan dengan NKPPW > 1) berturut - 
turut dari yang paling kuat sampai yang paling lemah adalah :  
1) Perdagangan Besar dan Eceran; 
2) Pertambangan dan penggalian; 
3) Industri Pengolahan; 
4) Administrasi Pemerintahan; 
5) Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib; 
6) Jasa Perusahaan; 
7) Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial; 
8) Pengadaan Listrik dan Gas dan  
9) Real Estate.  

 
Sebaliknya sektor ekonomi yang tidak dapat bersaing dengan 

baik dengan sektor ekonomi yang sama pada wilayah lainnya 
berturut-turut dari yang paling besar adalah sektor :  
1) Konstruksi; 
2)  Transportasi dan Gudang; 
3) Informasi dan Komunikasi; 
4) Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; 
5) Jasa Keuangan dan Asuransi; 
6) Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum; 
7) Jasa Lainnya 
8) Jasa Pendidikan; dan  
9) Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur Ulang. 
 
 
c. Tipologi Klassen 

Analisis berikutnya untuk menentukan sektor unggulan adalah 
Tipologi Klassen. Untuk itu maka dilakukan perbandingan 
pertumbuhan sektor lapangan usaha Kota Jambi dengan 
pertumbuhan sektor lapangan usaha Provinsi Jambi (dapat dilihat 
pada tabel 3 di atas). Selanjutnya dilakukan perbandingan 
kontribusi masing-masing sektor lapangan usaha di Kota Jambi 
dengan kontribusi masing - masing sektor lapangan usaha di 
Provinsi Jambi. Hasil perbandingan tersebut dapat dilihat pada 
tabel berikut ini. 
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Tabel  5 
Perbandingan Antara Kontribusi PDRB  

Sektor Lapangan Usaha Terhadap PDRB Kota Jambi Dengan 
Kontribusi PDRB Sektor Lapangan Usaha Provinsi Jambi 

Terhadap PDRB Provinsi Jambi Tahun 2015 

NO SEKTOR LAP USAHA 
KONTRIBUSI 

KOTA 
JAMBI 

PROV 
JAMBI 

1 2 3 4 

A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 0,011 0,262 

B Pertambangan dan Penggalian 0,037 0,247 

C Industri Pengolahan 0,123 0,112 

D Pengadaan Listrik dan Gas 0,002 0,000 

E 
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 
Limbah, dan Daur Ulang 

0,003 0,001 

F Konstruksi 0,095 0,070 

G Perdagangan Besar dan Eceran 0,265 0,095 

H Transportasi dan Gudang 0,125 0,031 

I 
Penyediaan Akomodasi dan Makan 
Minum 

0,022 0,010 

J Informasi dan Komunikasi 0,049 0,034 

K Jasa Keuangan dan Asuransi 0,059 0,023 

L Real Estate 0,025 0,014 

M,N Jasa Perusahaan 0,028 0,010 

O 
Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan, dan Jaminan Sosial 
Wajib 

0,076 0,035 

P Jasa Pendidikan 0,046 0,032 

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0,025 0,011 

R,S,T,U Jasa Lainnya 0,008 0,010 

Sumber : Bahan diolah 2016 

Berdasarkan tabel 5 di atas dapat dilihat ada 14 sektor di Kota 
Jambi yang memiliki kontribusi terhadap PDRB Kota Jambi lebih 
besar dibanding kontribusi sektor yang sama terhadap PDRB 
Provinsi Jambi. Sektor-sektor tersebut antara lain: Perdagangan 
Besar dan Eceran, Industri Pengolahan, Transportasi dan Gudang 
serta Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib. 
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Setelah dilakukan pengeplotan sektor lapangan usaha ke dalam 
empat kuadran pada Tipologi Klassen hasilnya dapat dilihat pada 
gambar berikut ini  

Gambar 1. 

Tipologi Klassen Sektor Lapangan Usaha Kota Jambi Tahun 2015
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d. Perbandingan Hasil Analisis LQ, Shift Share dan Tipologi 
Klassen 

Setelah dilakukan analisis sektor unggulan dengan menggunakan 
Analisis LQ, Shift Share dan Tipologi Klassen, maka secara 
keseluruhan hasilnya dapat direkapitulasi seperti pada tabel 
berikut ini. 

Tabel 6 
Perbandingan Hasil Analisis LQ, Shift Share dan Tipologi Klassen 

 

No Sektor Lap Usaha 

Hasil Analisis 

LQ 
Shift 
Share 

Tipologi 
Klassen 

1 2 3 4 5 

 Perdagangan besar dan eceran 2,801 211.437,2 K1 

 Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan  
Sosial Wajib 

2,159     9.110,9 K1 
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No Sektor Lap Usaha 

Hasil Analisis 

LQ 
Shift 
Share 

Tipologi 
Klassen 

1 2 3 4 5 

 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial,   2,258     1.991,2 K1 

 Industri Pengolahan 1,107   91.546,7 K1 

 Real Estate 1,749       280,2 K1 

 Jasa Perusahaan 2,684 6. 939,5 K1 

 Pengadaan Listrik dan Gas 3,598        311,0 1,32% 

 Pengadaan Air, Pengelolaan sampah, Limbah  
dan Daur Ulang 

1,905 -1.160,9 K2 

 Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, 2,106 -4.030,2 K2 

 Jasa Keuangan dan Asuransi 2,605 -6.273,6 K2 

 Konstruksi 1,352 -66.477,5 K2 

 Transportasi dan Gudang 4,007 -21.665,7 K2 

 Informasi dan Komunikasi 1,432 -15.530,6 K2 

 Jasa Pendidikan 1,413 -2.669,4 K2 

 Pertambangan dan Penggalian 0,151 134.996,4 K3 

 Pertanian, Kehutanan & Perikanan 0,043 -14.480,4 K4 

 Jasa Lainnya 0,778 -3.693,8 K4 

Sumber : Bahan diolah 2016 

Berdasarkan tabel di atas dapat ditafsirkan bahwa dengan 
mempertimbangkan hasil Analisis LQ, Shift Share dan Tipologi 
Klassen, maka sektor unggulan Kota Jambi berturut - turut, adalah : 

1. Perdagangan besar dan eceran 
2. Pemerintahan,Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib 
3. Jasa Kesehatandan Kegiatan Sosial 
4. Real Estate 
5. Jasa Perusahaan 
6. Pengadaan Listrik dan Gas 
7. Industri Pengolahan 

 

Sektor perdagangan besar dan kecil merupakan sektor 
unggulan yang pertama, hal ini bukan hanya didasarkan pada hasil 
Analisis LQ, Shift  Share dan Tipologi Klassen, namun juga 
ditunjukan dengan kontribusi sektor ini terhadap PDRB.Tinjauan 
ekonomi se kabupaten/kota di provinsi Jambi 2010 – 2014 yang 
dilakukan oleh BPS, menunjukan Penyumbang PDRB terbesar 
terhadap perekonomian Kota Jambi (24,41 persen) adalah Sektor 
Perdagangan selanjutnya yang kedua adalah sektor industri 
pengolahan (12,07 persen), sisanya kontribusi sektor lainnya (15 
sektor) jauh di bawah  12 persen.  Sektor perdagangan juga 
menyerap tenaga kerja paling besar di Kota Jambi dibandingkan 
dengan sektor lain. Kondisi seperti ini memang tipical dari ekonomi 
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perkotaan seperti halnya Kota Jambi yang merupakan Ibu Kota 
Provinsi.   

 

IV. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian di muka maka dapat disimpulkan, sektor 
unggulan Kota Jambi berturut - turut, adalah : 1) Perdagangan besar 
dan eceran, 2) Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial 
Wajib, 3) Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial, 4) Real Estate, 5) 
Jasa Perusahaan, 6) Pengadaan Listrik dan Gas, 7) Industri 
Pengolahan 

Sektor perdagangan besar dan kecil merupakan sektor 
unggulan yang pertama. Kondisi seperti ini memang tipical dari 
ekonomi perkotaan seperti halnya Kota Jambi yang merupakan Ibu 
Kota Provinsi. Selain unggul berdasarkan hasil Analisis LQ, Shift  
Share dan Tipologi Klassen, sektor perdagangan juga Penyumbang 
PDRB terbesar terhadap perekonomian Kota Jambi (24,41 persen) 
dan penyerap tenaga kerja paling besar di Kota Jambi  

 

4.2. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka direkomendasikan 
kepada para investor, untuk berinvestasi di Kota Jambi Jambi 
terutama pada sektor Perdagangan. Selanjutnya untuk Pemda Kota 
Jambi disarankan agar dilakukan upaya-upaya yang lebih efektif 
untuk menarik para investor antara lain menyiapkan regulasi yang 
mendukung dan ramah terhadap investor, membangun infrastruktur 
yang mendukung terutama sektor perdagangan, serta upaya –upaya 
yang lebih efektif untuk mempromosikan potensi investasi di Kota 
Jambi.   
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